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ABSTRAK

PERANCANGAN KOMIK WEB
TRADISI UPACARA ADAT SAPARAN BEKAKAK
(DI AMBARKETAWANG, GAMPING, SLEMAN)

Muhammad Asmaullah Al Husni
1510136124

Perancangan ini bertujuan untuk mendapatkan konsep perancangan media
komunikasi visual sebagai sarana edukasi dan penyampaian informasi tentang
Tradisi Upacara Adat Saparan Bekakak. Tradisi Upacara Adat Saparan Bekakak
merupakan salah satu upacara tradisional yang ada di Yogyakarta. Upacara ini
merupakan upacara selamatan yang diadakan setahun sekali setiap bulan safar
untuk menghormati abdi dalem Ki Wirasuta dan Nyi Wirasuta serta jasa Sri Sultan
Hamengku Buwono I. Dalam pengumpulan data digunakan beberapa metode
seperti observasi, kuesioner, video, internet, buku, dan karya tulis ilmiah terkait
tradisi ini. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
pendekatan SW+1H. Kesimpulan analisis menunjukkan, bahwa tradisi ini sarat
dengan kisah sejarah dan nilai-nilai penting, namun masyarakat terutama generasi
muda banyak yang tidak mengetahuinya. Generasi muda cenderung menyukai hal-
hal praktis dan menyenangkan serta dekat dengan teknologi gadget, sehingga
diperlukan media alternatif yang tepat-untuk menyampaikan informasi mengenai
Tradisi Upacara Adat Saparan Bekakak. Adapun rekomendasi perancangan adalah
media komunikasi visual yang-diwujudkan dalam bentuk komik web, dengan gaya
penyampaian informasi melalui visual dan teks yang dikemas menjadi sebuah
bacaan menarik dan ringan. Adanya visual-dapat mengungkapkan informasi
menjadi lebih menarik untuk diikuti dan-mudah diterima, adapun teksnya akan
membuat informasi secara lebih cepat diserap dan dipahami oleh target audiens.
Hasil akhir perancangan komik web ini diharapkan dapat menyampaikan informasi
dan mempermudah pembaca untuk menerima serta memahami sejarah dan nilai-
nilai yang terkandung dalam Tradisi Upacara Adat Saparan Bekakak.

Kata kunci: Saparan Bekakak, Sleman Yogyakarta, komik web
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ABSTRACT

WEB COMIC DESIGN PROJECT
THE TRADITION OF SAPARAN BEKAKAK CEREMONY
(AT AMBARKETAWANG, GAMPING, SLEMAN)

Muhammad Asmaullah Al Husni
1510136124

This design aims to obtain the concept of visual communication media
design as a medium of education and delivery of information about the Saparan
Bekakak Traditional Ceremony Tradition. The Saparan Bekakak Traditional
Ceremony is one of the traditional ceremonies in Yogyakarta. This ceremony is a
celebration ceremony that held once a year in the month of Safar to honor the
courtiers Ki Wirasuta and Nyi Wirasuta and the services of Sri Sultan Hamengku
Buwono I In collecting data, several methods were used such as observation,
questionnaires, videos, the internet, books,-and scientific papers related to this
tradition. The collected data-then analyzed with-an approach of SW+I1H. The
conclusion of the analysis shows that this tradition is full of historical stories and
essential values, but many people especially the younger generation, don’t know
about it. The younger generation tends to like practical and fun things and is close
to gadget technology, so an appropriate alternative media is needed to convey
information about the' Saparan Bekakak Traditional Ceremony Tradition. The
design recommendations. are visual communication media that are realized in the
form of web comic, with the-style of delivering information through visuals and text
that are packaged into an interesting and light reading. The presence of visuals can
reveal information to be interesting to follow and easy to accept, while the text will
make information more quickly absorbed and understood by the target audience.
The final result of this web comic design is expected to convey information and
make it easier for readers to accept and understand the history and values
contained in the Saparan Bekakak Traditional Ceremony Tradition.

Keywords: Saparan Bekakak, Sleman Yogyakarta, web comic
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kebudayaan yang sangat beragam.
Setiap daerah memiliki karakter dan keunikan kebudayaan masing-masing
yang berbeda antara budaya satu dengan yang lain. Kebudayaan itu sendiri
adalah sebuah bentuk ekspresi dari suatu kelompok masyarakat berupa
kearifan lokal atau kebiasaan dalam kehidupan masyarakat. Hal ini biasanya
diwariskan secara turun-menurun oleh leluhurnya dan terus berkelanjutan.

Demikian pula dengan kebudayaan masyarakat daerah Jawa,
masyarakat Jawa mewarisi banyak tradisi-tradisi adiluhung para leluhurnya.
Sebagian hal ini tercermin dalam’kehidupan sehari-hari ditandai dengan
adanya sebuah kepercayaan; tradisi, dan adat istiadat. Salah satu contoh wujud
kebudayaan yang sudah lama mengakar dalam kehidupan masyarakat Jawa
yang hingga saat ini /masih bisa kita lihat adalah tradisi berupa Upacara
Tradisional/Upacara Adat.

Upacara tradisional | dilakukan ' bertujuan. untuk mendapatkan
keselamatan, memenuhi kebutuhan spiritual dan'mencapai ketenteraman hidup
lahir batin, biasanya ajaran tersebut bersumber dari ajaran agama yang
bercampur dengan hiasan budaya-lokal. Masyarakat Jawa percaya dengan
ritual-ritual yang mengandung kearifan lokal adalah sebagai bagian dari upaya
melestarikan lingkungan hidup. Kepercayaan masyarakat Jawa terhadap
kekuatan alam yang magis sekaligus kekayaan akan budaya spiritual ikut serta
dalam menumbuhkan tradisi yang ada.

Berbagai tradisi yang ada masih dilestarikan sampai sekarang, ada juga
yang perlahan mulai ditinggalkan karena pengaruh asing dan juga
perkembangan zaman yang semakin modern. Di daerah Yogyakarta masih
banyak tradisi-tradisi yang bertahan hingga kini. Jika melihat ke daerah bagian
sebelah barat Yogyakarta, tepatnya di daerah Ambarketawang, Gamping,
Sleman terdapat tradisi yang disebut Upacara Adat Saparan Bekakak.



Tradisi Saparan Bekakak sesuai dengan namanya yaitu berasal dari kata
Saparan dan Bekakak. Saparan berasal dari kata Sapar dan akhiran an, kata
Sapar identik dengan bahasa Arab “Syafar” yang berarti bulan Arab yang
kedua. Bekakak berarti korban penyembelihan hewan atau manusia. Bekakak
pada upacara ini berwujud boneka pengantin yang terbuat dari tepung ketan.
Disebut Saparan Bekakak sebab diselenggarakan dengan cara mengarak
kemudian menyembelih bekakak sebagai simbol pengorbanan dan
diselenggarakan pada setiap bulan Safar.

Tradisi upacara tersebut diadakan atas perintah Pangeran Mangkubumi
yang kelak bertahta menjadi raja pertama di Yogyakarta dan dikenal sebagai
Sri Sultan Hamengku Buwono 1. Upacara arak-arakan Bekakak pada awalnya
bertujuan untuk mengenang dan menghormati kesetiaan abdi dalem Keraton
Yogyakarta, yakni Ki Wirasuta dan Nyi Wirasuta yang menjadi abdi
penongsong (pembawa payung kebesaran) sekaligus abdi kinasih (tercinta)
dari Sri Sultan Hamengku Buwono I. Seiring betjalannya waktu, makna dan
tujuan upacara bergeser. menyesuaikan kebutuhan pada zamannya masing-
masing. Dari yang awalnya merupakan upacara sakral bentuk penghormatan
kepada abdi dalem, kemudian berubah menjadi upacara tolak bala, dan terakhir
kini menjadi bagian dari kemodifikasi pariwisata.

Upacara tradisional seperti upacara adat Saparan Bekakak disini pada
dasarnya mengandung nilai-nilai kearifan lokal berisi petunjuk-petunjuk dan
misi yang luhur sebagai petunjuk teladan tingkah laku yang perlu
diperkenalkan dan seharusnya dianut, dihayati, diwarisi oleh seluruh lapisan
masyarakat terutama generasi penerus (Tashadi dkk, 1993: 4). Peristiwa tradisi
seperti cerita Saparan Bekakak selama ini biasanya hanya diceritakan secara
turun-menurun melalui budaya lisan secara sekilas dari mulut ke mulut.
Terlepas dari masih dilaksanakannya upacara tersebut, tampaknya masih
banyak masyarakat terutama generasi muda (terutama yang berada di daerah
Yogyakarta) yang belum mengetahui secara detail tentang makna dan nilai-
nilai yang terkandung, bagaimana sejarah yang melatar belakangi terjadinya,

maupun perubahan peranan upacara adat Saparan Bekakak.



Menurut Sjahdeini (2016) masyarakat lokal yang tumbuh dalam era
modern saat ini mulai kehilangan pengetahuan dan pemahaman akan budaya
dan tradisi leluhurnya. Dalam falsafah Jawa ada ungkapan ‘eling sangkan
paraning dumadi’ yang mempunyai arti ingat akan asal usul diri kita. Tidak
elok bagi seseorang untuk melupakan asal usul dari mana dia berasal. Dalam
hal ini terkandung pengertian bahwa kita tidak dibenarkan melupakan siapa
dan dari mana kita berasal, tetapi juga harus memahami warisan budaya dan
tradisi daerah yang berasal dari leluhurnya. Masyarakat yang diharapkan
sebagai generasi penerus pewaris kekayaan budaya sangat disayangkan jika
tidak mengetahui akan tradisi yang ada di daerahnya.

Media informasi yang dapat ditemukan yang menceritakan tentang
sejarah dan nilai-nilai Tradisi Saparan Bekakak salah satunya adalah buku,
namun buku yang ada di antaranya merupakan buku terbitan tahun lama dan
juga belum diperbaharui.;-Buku-buku tersebut masih didominasi oleh teks dan
targetnya pun terlihat untuk kalangan dewasa. Informasi yang disampaikan
dengan penggunaan bahasa-bahasa yang belum ringkas dan penyajian yang
kurang menarik untuk generasi saat ini terasa menjemukan.

Maka dari itu, untuk dapat memperkenalkan kembali dan memahami
secara detail tentang upacara adat Saparan Bekakak diperlukan media baru
semacam media komunikasi visual yang tepat, kreatif, dan komunikatif sebagai
sarana memberikan wawasan informasi dengan model penyampaian yang
mudah diterima di kalangan anak muda serta sesuai dengan perkembangan
zaman saat ini. Dengan adanya media komunikasi visual yang memuat nilai-
nilai dan sejarah tradisi upacara adat Saparan Bekakak ini diharapkan dapat
menjadi media informasi yang mengedukasi dan juga menarik. Sehingga
masyarakat mengetahui dan mengenal betul tradisi budayanya sendiri, baik

dari wujudnya beserta nilai-nilai yang ada di dalamnya.

Rumusan Masalah
Bagaimana merancang media komunikasi visual yang dapat memuat
informasi tentang Upacara Adat Saparan Bekakak beserta sejarah dan nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya khususnya kepada generasi muda?



C. Batasan Masalah

Perancangan ini berfokus pada merancang media komunikasi visual

dengan target audiens generasi muda dan memuat informasi mulai dari cerita

sejarah terjadinya upacara adat Saparan Bekakak, nilai-nilai yang terkandung

dalam upacara tersebut, dan visualisasi dalam bentuk komik web dari mulai

sejarah hingga gambaran proses pelaksanaan ritual Upacara Adat Saparan

Bekakak di Ambarketawang, Gamping, Sleman.

D. Tujuan Perancangan

Merancang media komunikasi visual yang dapat memuat informasi

tentang Upacara Adat Saparan Bekakak beserta sejarah dan nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya.

E. Manfaat Perancangan

1.

Bagi Target Audiens

Mendapatkan informasi tentang sejarah, nilai-nilai, dan gambaran dalam
tradisi upacara adat Saparan Bekakak.

Bagi Masyarakat

Memberikan pengetahuan dan informasi kepada masyarakat khususnya
generasi muda tentang seluk-beluk tradisi upacara adat Saparan Bekakak.
Bagi Mahasiswa

Menambah wawasan dan referensi mahasiswa dalam merancang sebuah
komunikasi visual untuk menyampaikan sebuah cerita tradisi dengan tema
dan permasalahan yang serupa.

Bagi Institusi

Menjadi salah satu sumber literatur bahan pembelajaran bagi kalangan
akademik dalam ilmu bidang Desain Komunikasi Visual tentang
perancangan komik web.

Bagi Pemerintah

Membantu memperkenalkan dan melestarikan kebudayaan yang dimiliki

oleh Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.



F. Definisi Operasional

1.

Tradisi

Tradisi adalah sebuah kebiasaan yang telah berlangsung lama di masyarakat
dan diwariskan oleh nenek secara turun-temurun dari generasi ke generasi
yang mengacu pada kepercayaan, pemikiran, paham, sikap, metode, atau
praktik individual maupun sosial. (Nusantara Institute, 2019)

Saparan Bekakak

Saparan Bekakak adalah tradisi khas penyembelihan bekakak (sepasang
boneka pengantin Jawa) di desa Ambarketawang yang berwujud upacara
adat dan diselenggarakan setahun sekali dalam bulan Sapar (kalender Jawa).
(Madiyono, 2001: 1)

Ambarketawang

Ambarketawang adalah sebuah desa yang terletak di wilayah Kecamatan
Gamping, Kabupaten—Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
(ambarketawangsid.slemankab.go.id/)

Ki Wirasuta

Ki Wirasuta dan Nyi Wirasuta merupakan tokoh utama yang menjadi cikal
bakal diadakannya upacara 'adat Saparan Bekakak. Ki Wirasuta adalah
seorang abdi dalem “penongsong( yang mengabdi kepada Sri Sultan
Hamengku Buwono I.(Tashadi dkk, 1992: 36)

Media Komunikasi Visual

Media Komunikasi Visual adalah sarana komunikasi dalam penyampaian
pesan dengan unsur dasar kekuatan utama menggunakan bahasa visual.
(Putra, 2021: 5)

Komik

Komik adalah gambar-gambar dan lambang-lambang lain yang
terjukstaposisi atau saling berdekatan dengan wurutan tertentu yang
mempunyai tujuan untuk menyampaikan informasi atau untuk mencapai

tanggapan estetis pembaca. (Maharsi, 2014: 144)



G. Metode Perancangan

1.

Data yang diperlukan

a.

Data Primer

Data lapangan dan literatur berupa buku, teori, penelitian, dan kajian
ilmiah yang membahas tradisi Saparan Bekakak. Data tersebut meliputi
sejarah asal-usul, nilai-nilai, dan makna tradisi Saparan Bekakak.

Data Sekunder

Data yang menunjang dan mendukung dari data primer, seperti sumber
media online internet dan artikel yang berhubungan dengan kajian tradisi
Saparan Bekakak.

Data Visual

Dokumentasi berupa arsip gambar, foto, maupun video yang relevan dan

mendukung terkait dengan objek perancangan.

Metode pengumpulan-data

a.

Sumber Tertulis

Mengumpulkan data dari sumber tertulis berupa buku atau tulisan-tulisan
yang membahas’ dan berkaitan’ dengan segala sesuatu tentang tradisi
Saparan Bekakak.

Sumber Video Dokumenter

Mengumpulkan data dari video terkait pendapat para ahli sejarah atau
budaya sebagai narasumber yang menguasai informasi tentang tradisi
Saparan Bekakak.

Observasi

Mengamati dan melihat langsung obyek-obyek atau tempat-tempat yang
berkaitan dengan tradisi Saparan Bekakak.

Website

Mengambil data dari situs website yang kredibel atau bisa dipercaya yang
membahas tentang tradisi Saparan Bekakak.

Kuisioner

Survey dilakukan melalui pembagian kuisioner kepada remaja dengan
tujuan untuk mengetahui wawasan dan pengetahuan target audiens

tentang tradisi Saparan Bekakak.



H. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam perancangan ini adalah
menggunakan analisis SW+1H (What, Why, Who, When, Where, How). Metode
ini dirasa sesuai untuk membantu menganalisis masalah dan mendapatkan
informasi secara detail dari data yang dibutuhkan dalam membuat
perancangan, sehingga dapat membantu proses perancangan karya dan dapat

menghasilkan media komunikasi visual yang kreatif, edukatif, dan informatif.



I. Skematika Perancangan
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Gambear 1.1 Skematika Perancangan
(Sumber: Muhammad Asmaullah Al Husni, 2021)





